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ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Uji Teknis Alat Pemipil Jagung Produksi UPTD
BMP-TPH Bukittinggi telah dilaksanakan di UPTD BMP-TPH Bukittingpi pada
bulan Juni 2009, Penelitian ini bertujuan untuk melakukan uji teknis serta analisa
ekonomi terhadap alat pemipil japung,

Metoda penelitian yang dipunakan adalah metodz eksperimen dengan 3
perlakuan RPM (Rotasi Per Menit) dan 3 kali ulangan pada setiap perlakuain.
lageng yang digunakan yaitu varietas hibrida dengan kadar aic 15%. setiap
ulangan menggunakan sampel 25 ky kemodian dilakukan analisa data dengan
metoiln rataan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas terbesar pada 1200 RPM
mencapai 151714 kpfam, persentase jagung rusak terkecil pada 1000 RPM
(0.226%), persentase biji jagung tercecer terkecil pada 1000 RPM {1,1 1%},
efisiensi terbesar pada 1000 BPM (97,88%), rendemen terbesar pada 1000 RPM
{81,753%), tingkat kebersihan biji jagung terbesar pada 1200 RIPM (99,34%),
persentase susut hasil terkecil pada 1000 RPM (1.110%), kapasitas pemipilan
terkoreksi terbesar pada 1200 RPM 1.499,50 kgfam, debit udara yang dihasilkan
lerbesar pada 1200 BPM sebesar 3,72 m3/s dan konsumsi bahan bakar paling
sedikit pada 1000 RPM mencapai 3,44 literjam. sedangkan analisa ckonomi
dengan suku bunga 12%ftahun didapatkan biava pokok pada kecepatan putaran
1200 RPM sebesar Rp, 18,08 K g dengan analisa REP schesar 495,50 kafthn, NPV
sebesar” Rp.3.504.361.113,149, B/C rmatio sehesar LL189, dan IRR schesar
20, 14%/ tabun.

erdasarkan analisa ckonomi meliputi BP, BEPR, NIV, BiC ratio, dan TRR
terhadap kerja alat pemipil, hasil vang terhaik vaitu pada Kecepatan putaran 1200
EPM. Dari analisz terscbut, alat pemipil japung produksi UPTD BMP-TPH
Bukittingzi memenuhi kriteria kelayakan usaha,
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L PENDANULUAN
1.1 Latar Belakang

Pangan merupakan  kehutuhan manusia yang  harus  dipenuhi. Pangan
diperuntukkan sebagai makanan ataw minuman, dan hahan lainnya vang digunakan
dalam penyiapan, pengelahan dan  pembuatan makanan atan minuman. Salak sat
komponen pangan yaitu karbohidrat, dimana kelompok tanaman yang menghasilkan
karbohidrat  discbut tanaman pangan. Tamaman pangan yang digunakan oleh
masyarakat di Indonesia masih terbatas, diantaranya padi, jagung, ubhi kavu dan ubi
jalar.

Tagung merupakan salah satu tanaman serealia vang tumbub hampie di seluryh
dunia dan merupakan tanaman pangan penting karena mengandung karbohideat vang
linggi. Selain dijadikan sebagai bahan pangan, jagung juga dijadikan pakan ternak
dan industri.

Jagung merupakan kemoditas yang mudah rusak, sehingps perlu penanganan
vang leliti scjak pemanenan, pascapanen hingea siap dipasarkan. Penanganan
pascapencn yang haik dapat menjamin ketersediaan jagung baik keantitas, kualitas
maupun kontinyuitzsnya, Selain itu, dengan penanganan secara tepat dapal diperaleh
Jagung yang sesuai dengan standar muty vang ada,

Penenganan pascapanen bertujuan untuk menekan kehilanpan den kerusakan
hasil panen. Kerusakan hasil pertanian dapat disehabkan oleh dua faktor vaitu fakeor
dalam {internal) dan faktor Juar (ekstemal). Kerusakan tersebut mengakibatkan
pefurunan maty baik secars kuantitatif maupun kualitati? yang berupa susut berst
karena rusak, memar, cacat dan lain-lain.

Pemipilan merupakan salah satu kegiatan dalam penanganan pascapanen
Jagung yvang dapat menentukan muty jagung selama penyimpanan. Pemipilan adalak
melepas biji jagung vang melekar pada tongkoloya, Femipilan yang baik apabils
lembaga tidak tertingpal pada jangpelnya,

Pemipilan jagung umumnya masih dilakokan secara tradisional. dimana
metada tradisional ini bersifit sederhana dan memiliki kendala baik dari sezi teknis
dan ekanamis, Cara sederhana yang sering dilakukan adalah memipil dengan tangan,

Cara ini tidak efektif karena refatif” lama dan jumbah pipilan vang diliasilkan sangat



rendah, serla membutuhkan tenaga kKerja vang hanyak. Cara lain yang masih bersifat
wadisionul adalah pemipilan dengan karung dan tongkat Dibanding pemipilan
dengan tangan, hasil pipilan dengan tongkat ini lehih banvak, namun tingkat
kerusakannya besar.

Menurut Purwadaria (1988), pemipilan dengan tenaga manusia pada kedar air
17— 2% mempuayai susut tercecer 0.5 — 4% dengan suswt muty 4%. Dari segi
kupasitas dan mutu pipilan, pemipilan secara mekanis memiliki kapasitas pemipilan
paling tinggi yaitu & — 12 ton'hari serta menghasilkan mute pipilan paling baik.
sedangkan pemipilan secara tradisional dengan tongkat pemukul memiliki kapasitas
800 kathard, dengan pemipil tipe ban 600 ka'harl dan pemipil besi berputar 600
ko/Tari.

Dengan semakin berkembangnya teknologi, telah banyak alat pemipil vang
dikembangkan untuk  memudahkan  pekerjasn  pemipilan.  UPTD BMP-TPH
Bukittingzi telah memproduksi alat pemipil jagung dengan tenaga pengeerak molor
bensin. Dalam pengoperasiannya. alat ini tidak membutuhkan tenags kerja yang

anyak dan konsiruksinys  sederhana,  schingpa  memudabban  dalam proses

pengoperasian. Alat pemipil ini merepakan rancanpan [RRD (fternaifonal Rice
fesearch Insgivnte). Dalam pengujian alat ini digunakan 3 RPM vang becheds untuk
mengetahui kualitas hasil pemipilan.

Berdasarkan uraian di atas dan alat ind belum divfi sebelummyva maka penulis
ingin melakukan penelitian yang berjudul "Uji Teknis Alat Pemipil Jagung (Corn

Shetler) Produksi UPTD BMP-TPH Bukittingsi™.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:
I Melakukan uji whknis alat pemipil untuk mengetahui kapasitas kerja alal

pemipil jagung, cfisiensi kerja, serta persentase kerusakan dari alat pemipil

Jjagung.

b

Melakukan analisa ekonomis untuk mengetahui biava pokok, itk impas,
(BEP), Benefit Cost Rorio. (B/C Batiol, Ned Prevent Padue (WP serta

fatewnad Rovte of Retwern (IRR) dari alat pemipil jazung.



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji teknis dan analisa biaya alat pemipil jagung produksi

UPTD EMP-TPH Bukittinggi, dapat disimpulkan bahwa:

aa

f,

:\-:I

Kapasitas pemipilan terbesar terdopal pada kecepatan putaran 1200 RPM sebesar

L317.14 kefjam. Kapasitas pemipilan dipengaruhi oleh kecepotan putar silinder

pemipil, kondizi bahan dan juga wakiu pemipilan,

Persentase biji jagung rusak terkecil berada pada kecepatan putaran 1000 RPM

schesar (0L226%. Rendahnya biji japung vang russk disebabkan karena silinder

pemipil fidak terlalu kencang berpitar,

Tidak ada persentase biji jagung vang tidak terpipil pada kecepatan putaran [{HH

RPM, kecepatan putaran | 100 RPM maupun kecepatan putaran 1200 RPM, Ini

dischabkan karena kadar air jageng cukup kering untuk dipipil yaitu 5%

sehingpn pada saat pemipilan biji jagung rerlepas semua dari tongkolnya.

Efisiensi pernipilan terbesar berada pada kecepatan putaran 1000 RPM sehesar

07.88% _

Konsumsi bahan bakar terkeci] berada pada keecepatan putaran 1000 RPM yailu

sebesar 3,44 liter/jam.,

Biava pokok pada kecepatzn 1000 RPM sebesar Rp 20.00%e dengan titik impas

sehesar 49398 ko/thn, pada kecepatan 1100 RPM yaitu sehesar Rp. 18, 18%e

dengan litik impas sebesar 49561 kgthn dan  pada kecepatan 1200 RPM

Bp LEORRg dengan Litik impas sehesar 495,59 kofthn,

Dari analisa NPV, B/C ratio dan IRR vang telab dilskukan alat ini memenuhi

Lriteria kelayakan vsaha dimanz NIV, BC ratio dan [RR pada perlekuan |,

perlakuan 11 dan perlakuan 111 adalah:

. Pada kecepatan petgran 1000 BPM NPV cohesar Fp. 3.136.953.220,447, B/C
ratio [LIR3 dan TRE 20084

Z. Pada kecepaian putaran 1100 RPM NPV sehesar Rp, 3,482,785, 139,727, BiC
ratio L1889 dan IRE 240, 13%

3. Pay keeepatan putaran 1200 RPM NPV schesar Rp. 3,504.561.113,149, B/C

rlio |89 dan [RR 20, 14%;
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